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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Peinbangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe-

ngembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional. Malah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-

lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan

berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah—termasuk susastranya-tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang

baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa da

erah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan beqenis kegiatan seperti (1)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia

dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da
erah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su
matra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog-
yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9)
Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek



penelitian bahasa di lima propinsi yang lain.yaitu (I) Sumatra Utara,(2) Ka
limantan Barat. (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun
kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian didaerah diperluas lagi dengan
lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah,
(4) Irian Jaya. dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Struktur Piiisi Jawa Modem disusun oleh regu peneliti
yang terdiri atas anggota yang berikut: Sutadi Wiryaatmaja, Endang S.
Saparinah, Sartini, R.l. Mulyanto, Maryono D.W., dan Supardiman yang
mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Tengah tahun 1983/1984.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul
Rachman) para peneliti, penilai (Drs. Nafron Hasjim) penyunting naskah
(Dra.Jumariam), dan pengetik (Kasno)yang telah memungkinkan penerbitan
buku ini, saya ucapkan terima kasih.

Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa



UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan rahmat Tuhan yang Mahaesa, laporan penelitian ini telah dapat
diselesaikan oleh Tim Peneliti tepat pada waktunya.

Penelitian Struktur Puisi Jawa Modern ini menggarap puisi Jawa modern
sejak dari kelahirannya sampai saat direncanakannya penelitian ini. Kelahir-
an puisi Jawa modern dirunut bersurut ke masa lain. Dalam penelitian ini
bahan-bahan yang digarap mencakup bahan-bahan sampai dengan Mei 1983.

Berdasarkan kelahiran puisi Jawa modern, penelitian ini dilakukan surut
sampai pada tahun 1927, yaitu tahun kedua terbitnya majalah Kajawen. De
ngan demikian, rentang waktu yang tercakup cukup panjang, yaitu mulai
Agustus 1927 sampai dengan Mei 1983. Jangka waktu penelitian yang relatif
singkat, membuahkan konsekuensi yang kiranya dapat dipahami, yaitu bahwa
pemerian tentang keadaan dan perkembangan puisi Jawa modern dilakukan
secara kurang mendalam.

Harapan kami selaku tim peneliti, betapa pun sederhananya basil peneliti
an ini, dapatlah kiranya memberikan tambahan acuan dalam penelitian sastra
Jawa modern. Pada kenyataannya, dalam publikasi dari hari ke hari terbukti,
puisi Jawa masih berkembang cukup subur. Hal itu menjadi perekam maupun
pernyataan terhadap zamannya.

Atas nama tim peneliti kami sangat menginsafi, bahwa tanpa bantuan
berbagai pihak, penelitian ini tentulah tidak akan terselesaikan. Itulah sebab-
nya dalam kesempatan ini dipandang sangat perlu untuk menyampaikan te-
rima kasih kepada siapa saja yang telah membantu penyelesaian penelitian ini.
Terima kasih kepada Dr. Suyatno Kartodirdjo selaku konsultan, yang telah
memberikan bimbingan dan informasi. Kepada Drs. Suripan Sadi Hutomo,
Bapak Soebagijo I.N., Bapak Muryalelana, dan Saudara Poer Adhie Prawoto



diucapkan pula terima kasih karena selaku narasumber telah memberikan ba-
han-bahan maupun informasi. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada pi-
hak-pihak lain yang telah berjerih payah sehingga laporan penelitian ini men-
jadikenyataan.

Akhirnya, saran dan tegur sapa dari pembaca dan mereka yang berwenang
dalam penyempurnaan inutu laporan ini akan kami terima dengan segala se-
nang hati.

Surakarta, Maret 1984 Tim Peneliti

Drs. Sutadi Wiryatmaja
(Ketua)
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BAB IPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

L L1 Latar Belakang

Di negara Republik Indonesia diterima adanya konsep Bhinneka Tunggal
Ika. Dengan konsep itu diakui adanya realitas kebhinnekaan dalam budaya

Indonesia, baik sebagai warisan sejarah, maupun sebagai akibat luasnyatanah
air yang keadaannya secara geografis berpulau-pulau. Namun, di negara Indo

nesia yang berdasarkan Pancasila, kebhinnekaan itu harus menampilkan citra
budaya bangsa tunggal, yang secara konfiguratif menampilkan sebuah citra

budaya Pancasila.
Pikiran demikian itu juga mendapatkan pembenaran dari Penjelasan UUD

1945 Pasal 36, yang antara lain menyatakan bahwa" . . . bahasa-bahasa itu
(bahasa-bahasa daerah) akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara". Ba
hasa-bahasa itu pun merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia yang
hidup. Dengan demikian, bahasa Jawa sebagai salah satu bahasa daerah pun
berhak mendapat perlakuan demikian (dihormati dan dipelihara) karena ba
hasa Jawa pun merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup.
Lebih lanjut, dari sudut skala prioritas penelitian ini juga dibenarkan oleh
GBHN, yang dalam hal tujuan dan arah pembangunan nasional antara lain
menyatakan untuk "... dilaksanakan di dalam rangka pembangunan ma-
nusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia".
Penelitian ini memiliki kaitan erat dengan segi manusia Indonesia maupun
segi masyarakat Indonesia, seperti akan terlihat dalam uraian yang berikut.

Kesusastraan mempunyai dua macam hubungan dengan kebudayaan. Ke-
susastraan merupakan bagian dari kesenian yang merupakan bagian kebuda
yaan, dan kesusastraan pun menggunakan medium bahasa yang merupakan



bagian kebudayaan pula. Dengan demikian, pengembangan sastra tentulah
merupakan usaha yang sangat berarti di dalam pengembangan kebudayaan.
Puisi merupakan salah satu bagian kesusastraan di samping cerita rekaan dan
drama, la merupakan bagian yang cukup penting sebab sering disebutkan se-
bagai konsentrasi esensi sastra. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian
puisi dalam rangka penelitian kesusastraan.

Penelitian kesusastraan erat kaitannya dengan pembangunanan manusia

Indonesia seutuhnya sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk bersastra
(homo fabulans). Penelitian kesusastraan pun erat kaitannya dengan pemba
ngunanan seluruh masyarakat Indonesia sebab kesusastraan di Indonesia me
rupakan salah satu lembaga dalam masyarakat Indonesia. Jadi, penelitian ke
susastraan Jawa merupakan bagian dari penelitian kesusastraan di Indonesia,

dan erat kaitannya dengan tujuan dan arah pembangunan nasional dalam
GBHN.

Penelitian kesusastraan Jawa merupakan jalan ke arah perumusan dan pe-
nyadaran hakikat dan fungsi kesusastraan Jawa sebagai bagian kesusastraan
Indonesia. Perumusan dan penyadaran hakikat dan fungsi itu, yang dituang-

kan dalam bahasa Indonesia, akan terkomunikasi secara luas ke seluruh Indo

nesia. Dengan demikian, kesusastraan Jawa akan menegaskan sebagai salah
satu budaya daerah, dan akan memacu keselarasan berpadunya bentuk kon-
figurasi budaya yang tunggal.

Hal terakhir yang sangat penting adalah bahwa penalaran mengenai perlu
segera dilakukannya penelitian tersebut telah terwujud dengan disediakannya
wadah kegiatan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae
rah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Meneliti karya sastra pada umumnya, puisi khususnya, tidaklah dapat ter-
pisahkan dari latar sosiobudayanya. Dan karya sastra (puisi) itu akan mengacu
kepada latar sosiobudaya itu sebagai konvensi (Culler, 1975:141 ff). Dengan
demikian, secara khusus struktur puisi Jawa modern tidaklah pula terpisah-

kan dari latar sosiobudaya Jawa yang senantiasa diacunya. Dalam naungan
negara Indonesia latar sosio-budaya Pancasila semakin mencapai kebulatan
dan kecermatannya (elaborasinya). Proses ini akan dipacu oleh masukan dari
unsur-unsur budaya daerah yang semakin cepat, selaras, dan berpadu.

Perlu pula dikemukakan bahwa konvensi sosio-budaya bukanlah satu-satu-
nya konvensi yang melatarbelakangi karya sastra (puisi) yang diteliti. Di sam
ping itu, berpengaruh pula konvensi-konvensi lain, seperti konvensi bahasa,
konvensi sastra, dan konvensi genre (jenis karya sastra).



Penelitian mengenai struktur puisi Jawa modern ini memiliki relevansi de-
ngan sastra Jawa itu sendiri, sastra Indonesia, dan pengembangan teori sastra.

Bagi sastra Jawj itu sendiri, penelitian ini akan merupakan jalan ke arah
pengenalan secara intensif dan ekstensif hakikat dan fungsi salah satu genre
(puisi) dalam sastra Jawa modern di samping genre cerita rekaan dan drama.
Selanjutnya, dilihat dari sudut masa kehadiran suatu karya akan dikenali ke-
cenderungan arah perkembangannya.

Penyimpulan tentang hal-hal di atas akan menghasilkan pengenalan tentang
konvensi puisi Jawa modern sampai dengan jangkauan terakhir sesuai dengan
data penelitian.

Relevansi penelitian ini dengan sastra Indonesia kiranya juga cukup jelas.
Penelitian puisi Jawa modern sesungguhnya juga merupakan bagian atau lang-
kah untuk meneliti sastra Indonesia. "Penelitian sastra Indoensia yang tepat
hanya mungkin dalam rangka se-Indonesia;. . (Teeuw, 1982:37).

Lewat penelitian ini juga akan dikenali wujud dan kemungkinan sumbang-
an sastra Jawa terhadap sastra Indonesia. Secara khusus akan dikenali wujud
dan kemungikinan sumbangan aspek-aspek struktur puisi Jawa modern ter
hadap aspek-aspek struktur puisi Indonesia.

Akhirnya, hasil -penelitian ini dapat pula dimanfaatkan untuk pengajaran
puisi Indonesia. Dengan menggunakan pengetahuan tentang puisi Jawa, baik
sebagai titik tolak maupun sebagai bandingan, pengajaran puisi Indonesia
akan menjadi lebih jelas. Di samping itu, puisi Jawa pun dapat dijadikan ba-
han pengayaan (enrichment) dalam pengajaran sastra Indonesia, khususnya
puisi Indonesia.

Penelitian ini pun memiliki relevansi dengan upaya pengembangan teori
sastra. Pengembangan teori sastra yang tangguh dan berakar tidak mungkin
dilakukan tanpa memperhitungkan hakikat sastra-sastra daerah. Dengan de-
mikian, pengembangan teori sastra Indonesia memerlukan pengetahuan ten
tang sastra-sastra daerah di Indonesia; dan sastra Jawa adalah salah satu dari

padanya (Teeuw, 1982:37-38). Dengan demikian, penelitian tentang struk
tur puisi Jawa modern merupakan sebagian langkali untuk mengeinbangkan
teori puisi Indonesia yang tangguh dan berakar.

Penelitian tentang masalah puisi Jawa modern pernah dilakukan sebelum-
nya, seperti penelitian-penelitian yang pernah dilakukan oleh Suripan Sadi
Hutomo dalam bukunya Tclaah Kesusastraan Jawa Modern (1975). J.J. Ras

dalam antologi yang berjudul Javanese Literature Since Independence (1979),
Siti Sundari Tjitrosubono dkk. dalam laporan penelitian yang berjudul Sastra
Jawa Modern (1976/1977), dan Soesatyo Darmawi bersama beberapa rekan



lainnya dalan antologi yang berjudul Lintang-Lintang Abyor (1983).
Pada kenyataannya ketiga buku pertama itu sudah ditinggalkan oleh per-

kembangan puisi Jawa. Ketiganya tidak mengangkat perihal puisi secara khu-
sus sehingga dapat dimaklumi kurangnya intensitas dan ekstensitas pengamat-
an dan penggarapannya. Aspek-aspek puisi yang diamati terbatas di samping
jumlah puisi yang tercakup ke dalam penggarapannya terbatas pula. Hal ini

berlaku pula pada buku keempat yang terakhir. Bahkan pada buku kedua itu,
boleh dikatakan bahwa dalam pembicaraan, puisi-puisi itu hanya ditampil-
kan judul-judulnya saja.

Buku keempat mengkhususkan perhatian pada puisi Jawa modern yang
mencakup jumlah yang terbatas pada dua puluh penyair dengan seratus gu-
ritan. Di dalam pendahuluannya yang singkat hanya disinggung beberapa pu
isi saja. Di samping pengkhususan perhatian, kelebihan buku keempat ini ter-
letak pada kemutakhirannya.

Penelitian yang dilakukan oleh tim ini bermaksud mengangkat perihal pu
isi Jawa modern secara khusus ke dalam pengamatan. Dengan demikian, pe-
ngamatan mengenai aspek-aspek strukturnya dapat dilakukan secara lebih cer-
mat. Cakupan puisi-puisi yang dijadikan sasaran penelitian juga diperluas, mu-
lai dari saat munculnya puisi Jawa modern sampai dengan keadaan mutakhir
(Mei 1983). Di samping itu, diusahakan penerapan teori yang lebih mutakhir
pula.

Penelitan yang khusus dimaksudkan agar lebih banyak aspek-aspek struk-
tur puisi yang bisa dikaji, baik aspek formal maupun aspek tematis beserta
bagian-bagiannya yang lebih lanjut. Boleh jadi ada hal-hal menarik yang dapat
dikaji mengenai hubungan yang mungkin ada antara aspek formal dan aspek
tematis, seperti dukungan aspek formal terhadap aspek tematis. Pengkhususan
penelitian ini juga dimaksudkan agar puisi yang menjadi titik perhatian da
lam pengkajian beijumlah lebih banyak, baik secara kuantitatif maupun ke-
ragaman menurut masanya.

Akhirnya dari sudut perkembangan teori, timbul pula wawasan baru yang
tampaknya cukup memberi harapan dalam usaha mengkaji puisi secara lebih
baik. Misalnya, semiotika yang melihat puisi sebagai sebuali ragam tanda un-
tuk tujuan komunikatif.

Seperti sudah disebutkan di atas, ada tambahan informasi lain yang bertali-
an dengan penelitian ini yang berupa bahan maupun teori yang tampil karena
perluasan data dan perkembangan waktu belakangan ini. Di samping itu, hal
itu sejalan dengan semakin mendalamnya keyakinan mengenai sumbangan po-
sitif bahasa dan budaya daerah terhadap bahasa dan budaya Indonesia, seperti



makin mantapnya kedudukan pengajaran bahasa dan sastra daerali di sekolah-
sekolah.

Adanya tambahan informasi di atas memberi harapan akan semakin luas

dan terperincinya hasil-hasil penelitian. Makin mantapnya kedudukan di da-
lam pengajaran memberi harapan bahwa hasil-hasil penelitian ini akan segera
termanfaatkan.

1.1.2 Masalah

Penelitian ini akan mengkhususkan sasarannya pada puisi Jawa modern.
Kedua genre yang lain, cerita rekaan dan drama sastra Jawa modern, tidak di-
garap dalam penelitian ini. Struktur puisi Jawa modern yang akan diteliti me-
liputi konsep yang merupakan perpaduan dari bagaimana cara mengungkap-

kannya dan apa yang diungkapkan. Bagaimana cara mengungkapkannya di-
sebut aspek formal, sedang apa yang diungkapkan disebut aspek te'matis. Na-

mun, kedua aspek ini bukanlah merupakan bagian-bagian yang terpisah, me-
lainkan berhubungan satu sama lain. Dengan kata lain, terdapat pola-pola du-

kungan aspek formal terhadap aspek tematis.
Apabila diperhatikan secara lebih cermat, seperti pada puisi umumnya, da

lam puisi Jawa modern pun kita dapati aspek formal; pelarikan, pembaitan,

eufoni (rima. dan daya guna bunyi yang lain), irama, gaya bahasa, dan nada.
Hal-hal ini apabila diteliti aktualisasinya pada puisi Jawa modern akan dapat
disimpulkan pola-polanya yang secara bersama-sama akan merupakan tabiat
aspek formal puisi Jawa modern.

Dengan demikian, aspek formal inilah yang merupakan cara puisi Jawa
modern itu mengungkapkan kandungannya. Kandungan atau yang diungkap
kan puisi Jawa modern dengan aspek formal ini merupakan aspek tematis

puisi Jawa modern. Aspek tematis puisi Jawa modern ini tentu saja juga
hanya dapat dlketahui lewat penelitian. Lewat penelitian akan dapat dides-
kripsikan tema-tema yang ada, dan selanjutnya dengan menggolong-golong-
kannya akan dapat ditemukan klasifikasi tema. Lebili lanjut akan dapat pu-
la disimpulkan rangkuman umum tema puisi Jawa modern.

Jadi, berdasarkan uraian di atas ruang lingkup masalah dalam penelitian
struktur puisi Jawa ini dapat dinyatakan sebagai berikut.

1) Mendefinisikan puisi Jawa modern berdasarkan realitas puisi Jawa modern

yang ada, sejak kemunculannya hingga cakupan akhir data penelitian ini.

2) Mengidentifikasikan tabiat aspek fornal puisi Jawa modern, sebagai perpa

duan: pola pembaitan. pola pelarikan. pola eufoni. pola irama. pola gaya
bahasa, dan pola nadanya.
























































































































































































































































































































































